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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, jual beli juga 

mengalami perkembangan dalam hal mekanisme yang diterapkan, 

seperti halnya jual beli pesanan yang di dalamnya terdapat pemesanan 

barang dari pembeli kepada penjual dengan menyebutkan spesifikasi 

dan jenisnya. Begitu pula yang terjadi pada usaha mebel Raja 

Furniture yang terletak di kampung Gunung Tapa Ilir Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. Dalam praktiknya 

pemesan memesan jenis mebel, sedangkan pemilik usaha membuatkan 

pesanan dengan kesepakatan yang ditentukan bersama ketika akad, 

akan tetapi pernah terjadi keterlambatan pelunasan ketika barang 

sudah jadi, ada konsumen yang menceritakan bahwa mendapat barang 

yang kurang sesuai ketika dipasang, bahkan ada konsumen yang sudah 

membayar lunas namun barang belum selesai diproduksi sesuai 

dengan waktu kesepakatan. Yang menjadi permasalahan penelitian ini 

adalah bagaimana praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan di 

Raja Furniture dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

jual beli mebel dengan sistem pesanan di Raja Furniture. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan di Raja Furniture dan 

tinjauan hukum Islam mengenai akad yang digunakan dalam jual beli 

pesanan di Raja Furniture.  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research). Data primer diperoleh melalui informan yaitu, bapak 

Wahyu sebagai pemilik usaha dan 10 orang lainnya sebagai konsumen 

yaitu pak Ryan Rusdiansyah,  pak Ismail, pak Burhan, pak Joko, pak 

Sudar, pak Nurmansyah, pak Eko, pak Hendri, pak Sugi, pak Muhedi 

dan dilengkapi oleh data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi. Setelah data terhimpun penulis 

melakukan analisis data dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dan dengan metode berpikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, proses pemesanan, 

penetapan harga, pembayaran dan proses pembuatan (jangka waktu), 

lalu penyerahan barang. Praktik jual beli ini menggunakan 2 jenis 

pembayaran, yang pertama yaitu dengan tunai lunas diawal akad yang 

disebut ba’i Salam dan yang kedua memberikan uang muka dulu lalu 
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dilunasi ketika penyerahan barang yang disebut ba’i istishna’. Dan 

dalam praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan ini ada 5 

konsumen yang menerapkan akad salam yaitu pak Ryan, 

Rusdiansyah, pak Joko, pak Sudar, pak Nurmansyah, pak Eko dan 5 

konsumen lain yang menerapkan akad istishna’ yaitu pak Ismail, pak 

Burhan, pak Hendri, pak Sugi, pak Muhedi. Walaupun dengan 

permasalahan yang dikemukakan pada paragraf pertama, tetapi selalu 

ada penyelesaian yang tidak memberatkan atau merugikan kedua 

belah pihak serta sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli 

pesanan maka praktik jual beli pesanan di Raja Furniture hukumnya 

sah sesuai syariat Islam.  

 

Kata Kunci : Jual Beli, Sistem Pesanan 
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MOTTO 

 

                          

                        

       /(92: 4) النساۤء 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling Memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama- suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu”.  

(Q.S. An-Nisa' 4 : 29) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Langkah awal dalam memahami judul skripsi ini dan untuk 

menghindari berbagai kesalahpahaman, maka penulis merasa 

perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi 

ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan ialah “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Mebel Dengan Sistem 

Pesanan (Studi Di Raja Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang)”. 

Adapun mengenai uraian penjelasan mengenai beberapa istilah 

yang ada di dalam judul yaitu sebagai berikut: 

1. Tinjauan   

Tinjauan dalam kamus besar Indonesia diartikan sebagai 

pandangan, pendapat, atau perbuatan yang meninjau sesuatu 

hal tertentu yang menjadi suatu objek penelitian.
1
  

2. Hukum Islam  

Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang berisi 

hukum-hukum syara yang bersifat terperinci, berkaitan 

dengan perbuatan manusia, yang dipahami dan digali dari 

sumber-sumber (Al-Qur‘an dan Al-Sunnah).
2
 

3. Jual beli  

Jual beli secara bahasa artinya memindahkan hak milik 

terhadap benda dengan akad saling mengganti. Adapun 

menurut istilah adalah kepemilikan terhadap harta atau 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2011), 1811. 
2 Dahlan Rahman, Ushul Fiqh (Jakarta: Paragontama Jaya, 2014), 15. 
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manfaat ntuk selamanya dengan bayaran harta baik berupa 

uang ataupun barang.
3
 

4. Mebel 

Mebel adalah perabot yang diperlukan, berguna, atau 

disukai, seperti barang atau benda yang dapat dipindah-

pindah, digunakan, untuk melengkapi rumah, kantor, dan 

sebagainya. Furniture tentu menjadi salah satu aspek paling 

penting dan diutamakan dalam kehidupan. Mebel merupakan 

perkakas rumah seperti meja dan kursi.
4
 

5. Sistem Pesanan 

Jual beli pesanan adalah suatu Akad untuk menyediakan 

barang dengan ciri-ciri tertentu yang diserahkan pada suatu 

waktu tertentu dengan pembayaran harga di muka atau pada 

saat akad.
5
 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, bahwa yang 

dimaksud dengan judul skripsi dalam penelitian ini ialah 

menganalisa dan membahas lebih dalam terkait kegiatan praktik 

jual beli mebel dengan sistem pesanan perspektif hukum Islam di 

Raja Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

 

B. Latar Belakang 

Setiap kegiatan dalam kehidupan sudah ada ketentuan dan 

aturannya masing-masing, baik dalam ibadah, ekonomi, maupun 

sosial. Aturan tersebut tentunya berasal dari Al-Qur‘an dan Al-

Hadits yang digunakan manusia sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan dalam muamalah merupakan 

aktivitas yang menjadi seluruh aspek dalam kehidupan manusia 

yang dilandasi berdasarkan hubungan sesama manusia.  

                                                             
3 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fikih Muamalah System Transaksi Dalam 

Fikih Islam (Jakarta: Amzah, 2010). 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2016), 1001. 
5 Wahbah Zuhaili, Fiqh Muamalah Perbankan Syariah, Terj Tim Counter 

Part Bank Muamalat (Jakarta: PT Bank Muamalat Indonesia, 1999), 53. 
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Manusia diwajibkan untuk berusaha agar mendapatkan rezeki 

guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga 

mengajarkan kepada manusia bahwa Allah maha pemurah 

sehingga rezeki-Nya sangat luas. Bahkan Allah tidak memberikan 

rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi kepada siapa saja 

yang bekerja keras. Interaksi yang terjadi diantara manusia 

mempunyai implikasi yang bermacam-macam. Untuk itu pola 

dalam mempertahankan hidupnya, pada mulanya manusia 

memanfaatkan alam secara langsung. Dalam perkembangannya 

peradaban manusia, terjadilah sistem barter (pertukaran barang 

dengan barang) yang juga merupakan wujud sederhana dari 

perdagangan (jual-beli). Sistem barter ini menjadi implikasi dari 

interaksi antar manusia tersebut. 

Jual beli menurut terminologi adalah tukar menukar harta 

dengan harta, biasanya berupa barang dengan uang yang 

dilakukan secara suka sama suka dengan akad tertentu dengan 

tujuan untuk memiliki barang tersebut.
6
 Islam sendiri telah 

mengatur mengenai kegiatan jual beli yang lebih rinci, hal itu 

tentu akan berdampak bagi kedua belah pihak dimana nantinya 

tidak ada yang saling merugikan serta akan berdampak baik bagi 

keduanya. 

Islam mengajarkan bahwa jual beli harus dilakukan seusai 

dengan tuntunan syara‘, baik dari Al-Qur‘an maupun dari Al-

Hadits supaya kegiatan tersebut diridhoi oleh Allah SWT. Dalam 

pelaksanaan jual beli diperlukan adanya aturan-aturan terkait 

kegiatan tersebut yang harus dipelihara untuk menjamin kegiatan 

muamalah tersebut berjalan dengan baik. Kegiatan jual beli tidak 

sempurna sesuai dengan syara‘ jika tidak memenuhi ijab dan 

qabul, adanya dua aqid yang sama-sama memiliki kecakapan 

dalam bertindak hukum, adanya barang yang diketahui oleh kedua 

belah pihak, serta adanya barang yang memiliki manfaat dan tidak 

diharamkan oleh syara‘. Lalu adanya unsur kerelaan antara kedua 

belah pihak yaitu pihak penjual dan pihak pembeli merupakan 

                                                             
6 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Press, 

2016), 22. 
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pemegang peranan yang utama. Perdagangan segala jenis 

bentuknya, harus bersih dan jujur, Apabila seseorang melakukan 

perdagangan sesuai dengan petunjuk Al-Qur‘an dan Hadits maka 

orang itu akan melihat karunia Allah, sungguhpun dia tidak bisa 

mengumpulkan kekayaan. Sepanjang tidak ada kedzaliman, 

penipuan, kompetisi tidak sehat, transaksi yang tidak sehat, 

transaksi yang melibatkan unsur riba, tiap orang Islam di anjurkan 

untuk melakukan perdagangan dan bisnis.
7
 

Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban 

mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah 

atau tidak sah. Ini dimaksud agar muamalah berjalan sah dan 

segala tindakannya jauh dari segala dari sifat yang tidak 

dibenarkan, pada dasarnya muamalah berisikan kepada akhlak 

semata dan hukum, seperti halnya jual beli pesanan Al-Istiṣhna‟ 

dan As-salam dimana keduanya tergolong jual beli yang belum 

wujud namun keduanya terdapat perbedaan.
8
 Dalam praktiknya 

jual beli sekarang ini, telah menjadi suatu aktivitas di kalangan 

masyarakat yang kian hari kian semakin ramai, namun banyak hal 

yang sering terjadi perselisihan antara pedagang dan pembeli, 

pihak penjual memperhitungkan kerugian yang dihadapi karena 

masa tenggang pembayaran oleh pembeli.  

Jual beli pesanan terdiri dari dua macam, yaitu jual beli tunai 

dan jual beli secara tangguhan. Jual beli secara tunai adalah 

transaksi yang dilakukan dengan pembayaran langsung lunas 

tanpa cicilan, sedangkan jual beli secara tangguhan adalah 

transaksi yang dilakukan secara hutang dengan pembayaran secara 

cicilan atau angsuran sesuai dengan kesepakatan antara pembeli 

dan penjual. 

Jual beli Salam (Bai‟ Salam) adalah akad jual beli barang 

pesanan di antara pembeli dengan penjual yang spesifikasi dan 

harga barang pesanan sudah disepakati di awal akad dengan 

pembayaran secara lunas diawal akad.  

                                                             
7 Ahmad Azhar Basyr, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: UII Press, 

1995), 6. 
8 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid XII (Surabaya: Al-Ma‘arifa, 2010), 86. 
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Definisi jual beli Istiṣna (Bai‟ Al-Istiṣna‟) adalah membeli 

sesuatu yang dibuat sesuai dengan pesanan dengan uang muka dan 

pelunasan diakhir ketika barang jadi. Salah satu sistem jual beli 

yang berkembang di masyarakat adalah sistem pesan barang yang 

tidak ada di tempat.
9
 

Era sekarang ini, mebel adalah salah satu usaha yang 

memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan 

bisnisnya, karena usaha berkenan dengan kebutuhan rumah tangga 

dan usaha ini tidak membutuhkan tenaga kerja yang 

berpendidikan tinggi. akan tetapi pada proses pembuatannya 

memakan waktu yang tidak sebentar dan butuh ketelitian yang 

sangat tinggi, mulai dari pemilihan bahan baku sampai proses 

finishing.  

Berdasarkan pra penelitian yang peneliti lakukan, dimana 

mekanisme pemesanan mebel yaitu secara langsung ke lokasi dan 

juga lewat telepon. Dalam praktiknya pembeli memesan jenis 

mebel, sedangkan pemilik usaha membuatkan pesanan dengan 

jangka waktu yang di tentukan bersama, akan tetapi yang pernah 

terjadi pada konsumen yang menerapkan mekanisme pembayaran 

dengan uang muka dan pada waktu pengambilan pesanan tidak 

dapat melunasi kekurangan pembayaran dan ada juga konsumen 

yang sudah membayar lunas namun barang belum selesai di 

produksi, bahkan ada juga konsumen yang menceritakan bahwa 

mendapatkan barang yang tidak sesuai dengan kesepakatan awal.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

terinspirasi untuk mengangkat persoalan ini menjadi tulisan dalam 

bentuk skripsi. Penulis melakukan penelitian serta mengkaji 

masalah tersebut dari perspektif hukum Islam. Apakah praktik jual 

beli pesanan di Raja Furniture sudah sesuai dengan hukum Islam 

atau belum. Dalam hal ini maka penulis memilih judul  

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Mebel 

Dengan Sistem Pesanan (Studi Di Raja Furniture Kampung 

                                                             
9 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Imam Ja‟far Shadiq, Cet-5 (Jakarta: 

Lentera, 2009), 371. 
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Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang)” 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan tentang praktik jual beli mebel 

dengan sistem pesanan dalam tinjauan hukum Islam Di Raja 

Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir. Adapun mengenai sub-

fokus penelitian, peneliti membaginya dalam 2 sub yaitu : 

1. Praktik jual beli mebel 

2. Tinjauan hukum Islam tentang praktik jual beli mebel dalam 

sistem pesanan 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik jual beli mebel di Raja Furniture Kampung 

Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli mebel di 

Raja Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang ? 

 

E. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui tentang praktik jual beli mebel di Raja 

Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Untuk mengetahui tentang tinjauan hukum Islam mengenai 

jual beli mebel di Raja Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Secara teoritis, yaitu untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada masyarakat tentang praktik jual beli 

mebel perspektif fiqh hukum islam di Raja Furniture 

Kampung Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang. Selain itu diharapkan dapat 

menambah serta memperkaya khazanah keislaman khususnya 

pada jurusan Muamalah. 

2) Secara praktis, yaitu untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis sehubungan dengan kegiatan jual beli 

mebel dengan sistem pesanan dalam hukum Islam.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Skripsi ini peneliti mencari sumber informasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai 

kelebihan dan kekurangan yang sudah ada. 

1. Erni Suryani (2015), terkait judul skripsi ―Implementasi 

Istishna pada Usaha Yuni Catering di Desa Kijang Jaya 

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar‖.  

Penelitian ini secara garis besar sesuai dengan prinsip 

syariah, adapun keterlambatan dalam melakukan pembayaran 

dapat ditangguhkan apabila kondisi pembeli yang kurang 

mampu dan bagi meraka yang mampu dianjurkan untuk 

melakukan pembayar pada waktu yang telah ditetapkan di 

awal akad. Penelitian ini memiliki persamaan dimana 

keduanya sama-sama menggunkanan sistem pesanan, tetapi 

juga terdapat perbedaan yaitu pada objek dan akad. Pada 

penelitian yang diteliti oleh Erni Suryani objek penelitian pada 

usaha Yuni catering di desa Kijang Jaya Kecamatan Tapung 

Hilir Kabupaten Kampar menggunakan akad Istishna‟, 

sedangkan pada penelitian yang diteliti oleh penulis berobjek 

pada usaha mebel di Raja Furniture Kampung Gunung Tapa 

Ilir dengan menggunakan akad salam dan istishna‟. 
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2. Penelitian Abdul Muid, Tinjaun Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan Akad Pesanan Di Rumah Makan Korooele 

Semarang. Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Walisongo, 

2018.
10

 

Letak persamaan penelitian tesebut dengan penelitian 

ini adalah tentang jual beli pesanan. Adapun letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah 

sistem praktiknya menggunakan sistem totalan yang 

melakukan pembayarannya selama 2 minggu sekali tanpa 

uang muka sedangkan yang diteiti oleh peneliti menggunakan 

mekanisme pembayaran secara lunas dan uang muka serta 

peneliti berfokus pada pengrajin mebel sedangkan penelitian 

tersebut pada rumah makan.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Yulisa Safitri dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Penundaan Pembayaran Pada Sistem 

Pesanan Dalam Jual Beli Istishna‟ (Studi Pada Toko Cahaya 

Alumunium Di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara)‖, Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung,2019.
11

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

pelaksanaan penundaan pembayaran pada sistem pesanan 

dalam jual beli istishna dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap pelaksanaan penundaan pembayaran pada sistem 

pesanan dalam jual beli istishna. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah pelaksanaan penundaan pembayaran dalam jual beli 

istishna yang terjadi di Toko Cahaya Alumunium tidak sesuai 

dengan kesepakatan awal secara tertulis bahwa pemesan 

melunasi setelah barang selesai dibuat, pihak penjual harus 

dirugikan oleh pemesan dan penjual tertunda untuk membeli 

barang modal. Dan dari tinjauan hukum Islam penundaan 

                                                             
10 Abdul Muid, ―Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Pesanan 

Di Rumah Makan Korooele Semarang”,(Skripsi: Fakultas Syariah Dan Hukum UIN 

Walisongo,2018). 

 11 Yulisa Safitri, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Penundaan Pembayaran 
Pada Sistem Pesanan Dalam Jual Beli Istishna‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2019), 80. 



 

 
9 

pembayaran dalam jual beli istishna tidak sesuai dengan 

hukum Islam karena bertentangan dengan prinsip-prinsip 

muamalah, penjual seharusnya mendapatkan pembayaran dari 

pembeli dengan waktu pelunasan yang telah disepakati dan 

mendapat keuntungan. Adanya penundaan dari pihak pembeli 

menimbulkan kerugian bagi pemilik usaha, dan dalam 

penundaan pembayaran ini bertentangan dengan prinsip-

prinsip muamalah. 

Perbedaan antara skripsi tersebut dengan penelitian 

yang diteliti yaitu dalam skripsi ini yang dibahas hanya 

berfokus terkait penundaan pembayaran yang dilakukan 

pembeli sehingga merugikan penjual sedangkan masalah yang 

dibahas peneliti dalam penelitiannya yaitu berfokus pada 

praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan. Sedangkan 

persamaan dengan skripsi peneliti yaitu penggunaan akad 

istishna‟ dalam sistem jual beli pesanan dan permasalahan 

telat melakukan pelunasan. 

4. Jurnal penelitian oleh Moh. Mukhsinin Syu‘aibi dan Ifdlolul 

Maghfur, pada Tahun 2019, Prodi Ekonomi Syariah, 

Universitas Yudharta Pasuruan dengan judul Implementasi 

Jual Beli Akad Istishna‘ Dikonveksi Duta Collection‘s 

Yayasan Darut Taqwa Sengongagung. Dimana penelitian ini 

membahas bagaimana konveksi menerapkan atau 

mengimplementasikan akad istishna‘ dalam pelayanan 

konsumen. Dimana hasil penelitiannya ketika terjadi komplain 

karena warna dan ukuran yang tidak sesuai dengan pesanan 

konsumendi awal, atas kejadian ini konveksi Duta 

Collection‘s meminta maaf, melakukan pemotongan harga, 

dan mengganti ukuran sesuai pemesanan, hal ini merupakan 

kompensasi karena kesalahan konveksi. Dari hal tersebut 

konveksi Duta Collection‘s setelah menerapkan akad, 
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pembayaran, pembuatan, finishing dan penyelesaian komplain 

kostomer telah sesuai dengan syariat Islam.
12

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

bahas yaitu, penelitian skripsi ini membahas mengenai 

impelemnentasi akad istishna sedangkan skripsi peneliti 

membahas mengenai pratik jual beli dalam sistem pesanan, 

persamaannya dengan penelitian yang sedang dilakukan 

adalah salah satu praktiknya menggunakan akad istishna‟.  

5. Skripsi Muhammad, Y, Fahmi, F.R.S.H, dan Gusti, K.S. 

(2018), terkait ―Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Akad Jual 

Beli dalam Transaksi Online pada Aplikasi Go-food. Adapun 

hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat tiga macam 

akad yang terjadi pada layanan go-food dalam aplikasi go-jek, 

yaitu akad sewa menyewa, akad jual beli, dan akad wakalah. 

Secara umum, transaksi yang ada pada layanan go-food dalam 

aplikasi go-jek, hingga saat ini sudah sesuai dengan apa yang 

ditentukan dalam syariat, sudah sesuai rukun dan syaratnya, 

hingga adanya sukarela dari masing-masing pihak. Adapun 

persamaan dari kedua penelitian ini adalah meneliti tentang 

jual beli, namun dalam penelitian ini penulis meneliti tentang 

jual beli mebel dengan sistem pesanan. Sedangkan penelitian 

Muhammad Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani 

dan Gusti Khairina Shofia membahas tentang Akad Jual Beli 

dalam Transaksi Online pada Aplikasi Go-Food. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan penelitian lapangan 

(field research) yaitu pengumpulan data yang langsung 

                                                             
12 Moh. Mukhsinin Syu‟aibi dan Ifdlolul Maghfur, ―Implementasi Jual Beli 

Akad Istishna‘ Dikonveksi Duta Collection‟s Yayasan Darut Taqwa Sengongagung‖, 

(Universitas Yudharta Pasuruan, 2019).  
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dilakukan di lapangan untuk memperoleh data atau informasi 

dengan mendatangi subjek yang bersangkutan.
13

 

Penelitian ini penulis berusaha memperoleh data yang 

sesuai dengan keadaan, gambaran serta realita dari fenomena 

yang diselidiki. sehingga data yang diperoleh dapat 

dideskripsikan oleh penulis dengan obyektif dan rasional 

sesuai kenyataan yang sesuai kenyataan yang terjadi di 

lapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskriptifkan dan penafsiran data yang 

ada serta menggambarkan secara umum subjek yang diteliti.
14

 

Dalam penelitian ini akan dideskriptifkan berkenaan dengan 

praktik jual beli mebel dalam sistem pesanan dalam tinjauan 

hukum islam yang dilakukan di Raja Furniture Kampung 

Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini yang menjadi sumber data adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian 

ini dibagi menjadi dua, yakni: 

a. Data Primer 

Data primer adalah Data Primer adalah data yang 

diperoleh dari sumber lapangan atau tempat penelitian.
15

 

Menurut Sugiyono data primer adalah data yang didapat 

secara langsung dari objek yang hendak diteliti. Data ini 

dibuat dengan maksud untuk menyelesaikan masalah yang 

hendak ditangani dengan mengumpulkan sendiri data dari 

                                                             
13 Susiadi, Metode Penelitian (Lampung: Pusat Penerbit dan Penerbitan LP2M 

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 9. 
14 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2014), 19. 
15 Muhammad Prabundu Tika, Metode Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), 57. 
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sumber pertama penelitian secara langsung.
16

 Data primer 

diperoleh dari sumber pertama melalui wawancara dengan 

Informan Raja Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

1) Pemilik usaha Raja Furniture untuk memperoleh data 

terkait proses praktik jual beli mebel dengan sistem 

pesanan. 

2) Konsumen Raja Furniture.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah Data sekunder adalah data 

yang dikumpulkan dengan cara membaca buku, artikel, 

jurnal, majalah, dan sumber-sumber yang berkaitan. Data 

sekunder akan mendukung data primer untuk melengkapi 

data - data dalam penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah proses percakapan dengan 

maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainnya, 

yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai 

(interviewee).
17

 Wawancara dilakukan agar mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan guna kepentingan penelitian. 

Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian 

ini ialah wawancara terstruktur, supaya dapat 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam dengan 

pihak yang akan diwawancara.  

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 225. 
17 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2004), 108. 
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diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal- dari responden yang lebih mendalam. Dengan teknik 

wawancara ini diharapkan penulis dapat memperoleh data 

baik secara lisan maupun tertulis mengenai praktik jua 

beli mebel dengan sistem pesanan di Raja Furniture 

Kampung Gunung Tapa Ilir. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka wawancara 

yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

terstruktur karena peneliti telah mengetahui permasalahan 

secara pasti, selain itu peneliti juga terlebih dahulu 

mempersiapkan instrumen penelitian berupa daftar 

pertanyaan tertulis. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda, bukti  pembayaran, dan lain 

sebagainya.
18

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data yang memiliki keterkaitan secara langsung dengan 

objek penelitian dilapangan supaya bahan tersebut dapat 

mendukung data-data yang lainnya. 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Pemeriksaan data (editing) yaitu pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah diperoleh untuk menilai 

apakah data tersebut sudah relevan atau belum. 

b. Rekontruksi Data (reconstructing) 

Rekontruksi data (reconstrucing) yaitu menyusun 

ulang data secara teratur, berurutan dan logis sehingga 

lebih mudah dipahami. 

 

 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rinekaa Cipta, 1991), 88. 
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c. Sistematisasi Data (sistematizing) 

Sistematisasi data (sistematizing) yaitu mengurutkan 

data secara sistematis berdasarkan urutan masalah 

penelitian. 

6. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan kajian penelitian yaitu praktik jual beli 

mebel dalam sistem pesanan di tinjau dari hukum Islam yang 

akan dikaji menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

penyajian data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa 

adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

di lapangan.
19

 Langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu, 

sebagai berikut: 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan 

memberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

b. Mengumpulkan,memilah-milah,mengklasifikasikan 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.  

c. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 

hubungan-hubungannya, dan membuat temuan-temuan 

umum. 

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 

sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya, mencari data dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajarinya. 

Metode berpikir yang digunakan adalah metode induktif 

yaitu suatu metode berpikir berdasarkan data yang sifatnya 

khusus kemudian dikembangkan menjadi data yang bersifat 

umum.  

 

                                                             
19 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

1999), 8. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi penegasan judul, latar 

belakang, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat uraian yang berisi 

tentang teori yang relevan dengan penelitian yang diteliti yaitu 

teori tentang jual beli dan jual beli dengan sistem pesanan. 

Bab III Data Penelitian. Bab ini memuat uraian mengenai 

profil serta sejarah Raja Furniture dan Kampung Gunung Tapa 

Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang serta 

Pelaksanaan jual beli mebel dengan sistem pesanan di Raja 

Furniture Kampung Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang.  

Bab IV Analisis Data. Dalam bab ini berisi hasil penelitian 

dan  pembahasan  mengenai  data,  fakta  dan informasi yang 

dianalisis dengan teori-teori yang telah diungkapkan sebelumnya. 

Dalam bab ini berisi hasil penelitian yaitu pelaksanaan praktik 

jual beli mebel dengan sitem pesanan di Raja Furniture Kampung 

Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang dan pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan jual 

beli mebel dengan sitem pesanan di Raja Furniture Kampung 

Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang.  

Bab V Penutup. Selanjutnya bab terakhir berisi kesimpulan 

yang menampilkan secara ringkas seluruh hasil penelitian yang 

memiliki hubungan dengan masalah penelitian dan rekomendasi 

mengenai tahapan-tahapan yang perlu diambil terhadap masalah 

yang ada dalam penelitian serta memberikan saran yang bersifat 

membangun, hal ini dilakukan agar semua proses dan upaya 

dalam penelitian ini dapat memberikan informasi dan agar 

penelitian selanjutnya bisa lebih baik. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli Dalam Islam 

1. Pengertian Jual beli 

Jual beli (al-bai‟) secara etimologi atau bahasa adalah 

pertukaran barang dengan barang (barter). Jual beli 

merupakan istilah yang dapat digunakan untuk menyebut dari 

dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan 

membeli.
20

 

Menurut terminologi menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 

yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
21

 

Jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual 

dan beli memiliki arti yang bertolak belakang. Kata jual 

menunjukan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan 

kata beli adalah perbuatan membeli. Dengan demikian kata 

jual beli menunjukkan bahwa adanya perbuatan dalam satu 

peristiwa yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli, 

dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat 

bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang 

saling menukar atau melakukan pertukaran.
22

 

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas, maka dapat 

disimpulkan jual beli adalah tukar menukar harta antara 

penjual dengan pembeli yang dilakukan secara suka rela atau 

suka sama suka dengan tujuan untuk diambil manfaatnya dan 

tidak bertentangan dengan hukum islam. 

                                                             
20 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2016), 21. 
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 67. 
22 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 

2000), 139. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur‘an kemudian 

Sunnah. Jika tidak diketemukan hukum pada keduanya maka 

sumber hukum Islam yang ketiga adalah ijma‘ dan yang 

keempat adalah qiyas.
23

 Karena pada hakikatnya manusia 

sangat membutuhkan keterangan, tentang masalah tersebut 

dari kedua sumber utama hukum Islam.
24

 Jual beli merupakan 

salah satu dalam kegiatan muamalah yang masih dilakukan 

sampai saat ini dengan ketentuan berdasarkan hukum Islam 

yaitu dari Al-Qur‘an dan Hadist. Jual beli selain sebagai 

bagian dari muamalah, jual beli juga sebagai sarana media 

tolong menolong antar sesama umat manusia.
25

 Adapun dasar 

hukum yang digunakan dalam akad jual beli, antara lain: 

a. Al-Qur‘an 

Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 

 

وا  ... به مَ الرِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  (٥٧٢:  ٥) البقرة/ ٥٧٢ ....وَاحََلَّ اٰللّه

“Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”. (Q.S. Al-Baqarah 2 : 275) 

b. Hadist 

Hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Al-Bazzar dari 

Rifa‘ah bin Rafi‘ R.A, ia berkata: 

وُ عَلَيْوِ وَ  وُ عَنْوُ }أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللّّٰ سَلَّمَ سُعِلَ : عَنْ رفِاَ عَةَ بْنِ رَافِعٍ رَضِيَ اللّّٰ
رُوْرٍ{ )رَوَاهُ  أَيُّ الْكَسْبِ أَطيَْبُ ؟ قَلَ : عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ ، وكَُلُّ بيِْعٍ مُب ْ

حَوُ الْْاَكِمُ(  الْبَ زَّارُ وَصَحَّ

                                                             
23 Saifuddin Saifuddin, ―Prospek Hukum Islam dalam Sistem Hukum 

Indonesia,‖ AL-‟ADALAH 14, no. 2 (30 Desember 2018): 461, 
https://doi.org/10.24042/adalah.v14i2.2516. 

24 Hendriyadi Hendriyadi, Habib Shulton A, dan A. Khumaidi Ja‘far, 

―ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI AKUN OJEK 

ONLINE,‖ ASAS 13, no. 1 (5 Juli 2021): 168–88, 
https://doi.org/10.24042/asas.v13i1.9355. 

25 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, 27. 
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“Dari Rifa‟ah bin Rafi‟i RA bahwasannya Nabi SAW 

pernah ditanya, “pekerjaan apa yang paling baik?”, 

maka beliau menjawab: “pekerjaan seseorang dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik.” (HR. 

Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut makim)‖.
26

 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun ialah sesuatu (kewajiban) yang harus ada di dalam 

suatu akad dan jika tidak ada salah satunya maka transaksi 

menjadi batal. Syarat ialah sesuatu yang menimbulkan adanya 

hukum, tidak adanya syarat menimbulkan tidak adanya 

hukum.
27

 Sehingga rukun dan syarat saling melengkapi satu 

sama lain guna lancarnya jual beli. 

Transaksi jual beli tidaklah cukup hanya dengan rukun-

rukun, akan tetapi dibalik rukun-rukun tersebut haruslah ada 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak 

yang melakukan transaksi jual beli, baik itu si penjual 

mauapun si pembeli.
28

 Berikut ini merupakan rukun dalam 

jual beli yaitu
29

: 

a. Penjual, yaitu pihak yang memiliki barang atau objek jual 

beli yang akan diperjualbelikan.   

b. Pembeli, yaitu pihak yang menginginkan barang atau 

objek jual beli, dengan membayarkan sejumlah uang atau 

harta yang sesuai kepada penjual.  

c. Objek jual beli (Ma‟qud alaih), yaitu suatu objek yang 

dianggap sah atau halal oleh syara‘ untuk 

diperjualbelikan.  

                                                             
26 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam 

Terjemahan Sunarto, Cet. Kel-1 (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 319. 
27 Ardhito Bhinadi, Muamalah Syariah Hidup Barokah (Yogyakarta: 

Deepulish, 2008), 80. 
28 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fiqh Muamalah Teori dan 

Implementasi (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2019), 126. 
29 Khumedi Ja‘far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Surabaya: Gemilang 

Publisher, 2019), 100–101. 
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d. Ijab dan kabul (sighat), yaitu kesepakatan ijab kabul 

transaksi jual beli antara pihak penjual dan pembeli, 

dimana pihak penjual memberikan barang atau objek jual 

beli dan  pihak pembeli membayarkan sejuamlah uang 

atau harta atas barang tersebut, baik secara langsung 

ataupun tidak langsung, menggunakan lisan, tulisan, 

maupun isyarat.  

e. Harga, yaitu nilai yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli untuk bertransaksi.
30

 

Syarat dalam transaksi jual beli menurut pandangan ulama 

Syafi‘i, yaitu sebagai berikut:
31

 

a. Syarat Aqid 

1) Dewasa atau sadar 

Aqid harus baligh dan berakal, menyadari dan mampu 

memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian 

akad anak mumayyiz dipandang belum sah. 

2) Tidak dipaksa atau tanpa hak 

3) Islam 

Dipandang tidak sah, orang kafir yang membeli kitab 

Al-Qur‘an atau kitab-kitab yang berkaitan dengan 

agama seperti hadits, kitab-kitab fiqh dan juga 

membeli hamba yang muslim. 

4) Pembeli bukan musuh 

Umat Islam dilarang menjual barang, khususnya 

kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi 

dan menghancurkan kaum muslimin. 

b. Syarat Shighat 

1) Berhadap-hadapan. 

Pembeli atau penjual harus menunjukan shighat 

akadnya kepada orang yang sedang bertransaksi 

                                                             
30 Khumedi Ja‘far, 104. 
31 Rachmat Syafe‘i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 81–83. 
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dengannya, yakni harus sesuai dengan orang yang 

dituju. Dengan demikian tidak sah berkata. ―saya 

menjual kepadamu!‖ tidak boleh berkata, ―saya 

menjual kepada Ahmad,‖ padahal nama pembeli 

bukan Ahmad. 

2) Ditujukan pada seluruh badan yang akad. 

Tidak sah mengatakan, ―saya menjual barang ini 

kepada kepala atau tangan kamu‖ 

3) Qabul diucapkan oleh orang dituju dalam ijab. 

Orang yang mengucapkan qabul haruslah orang yang 

diajak bertransaksi oleh orang yang mengucapkan 

ijab, kecuali jika diwakilkan. 

4) Harus menyebutkan barang atau harga. 

5) Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat 

(maksud). 

6) Pengucapan ijab dan qabul harus sempurna. 

Jika seseorang yang sedang bertransaksi itu gila 

sebelum mengucapkan qabul, jual beli yang 

dilakukannya batal. 

7) Ijab qabul tidak terpisah. 

Antara ijab dan qabul tidak boleh diselingi oleh 

waktu yang terlalu lama, yang menggambarkan 

adanya penolakan dari salah satu pihak. 

8) Antara ijab dan qabul tidak terpisah dengan 

pernyataan lain. 

9) Tidak berubah lafazh. 

Lafazh ijab tidak boleh berubah, seperti perkataan, 

―saya jual dengan lima ribu, kemudian berkata lagi, 

―saya menjualnya dengan sepuluh ribu, padahal 

barang yang dijual masih sama dengan barang yang 

pertama dan belum ada qabul. 

10) Bersesuaian antara ijab dan qabul secara sempurna. 
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11) Tidak dikaitkan dengan sesuatu. 

Akad tidak boleh dikaitkan dengan susuatu yang tidak 

ada hubungan dengan akad. 

12) Tidak dikaitkan dengan waktu. 

c. Syarat Ma‟qud Alaih (barang) 

1) Suci. 

2) Bermanfaat. 

3) Dapat diserahkan. 

4) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain. 

5) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan 

akad. 

4. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari tansaksi 

jual beli antara lain:  

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan 

berlapang dada dengan jalan suka sama suka.  

b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki 

harta yang diperoleh dengan cara bathil.  

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang 

halal.  

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak 

(masyarakat).  

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan 

kebahagiaan bagi jiwa karena memperoleh rizki yang 

cukup dan menerima dengan ridho terhadap anugerah 

Allah SWT.  

f. Dapat menciptakan hubungan silahturami dan 

persaudaraan antara penjual dan pembeli.
32

 

                                                             
32 Khumedi Ja‘far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Aspek Hukum 

Keluarga Dan Bisnis) (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbit IAIN Raden 

Intan Lampung, 2015), 162–63. 
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B. Jual Beli Salam 

1) Pengertian Ba’i Salam 

 Jual-beli ini disebut jual-beli salam (bai' al-salam) 

atau jual-beli salaf (bai' al- salaf) karena dua alasan berikut: 

a. Al-salaf sama dengan al-islaf yang secara harfiahnya 

(etimologis) berarti al-taqdim (mendahulukan), yaitu 

mendahulukan pembayaran pada majelis akad. 

b. Al-salam, secara harfiahnya (etimologis), berarti al-taslim 

(serah-terima), yaitu serah-terima ra's mal al-salam 

(tsaman) pada majelis akad. Oleh karena itu, Wahbah al-

Zuhaili menegaskan bahwa karakter utama jual beli 

salam adalah serah terima ra's mal al-salam (tsaman) 

yang didahulukan, yaitu diserahkan pada majelis akad. 

 Dampak dari arti al-salam dan al-salaf secara harfiah 

tersebut melahirkan beberapa pernyataan hukum berikut: 

a. Apabila serah terima ra's mal al-salam dilakukan secara 

tidak tunai (secara tangguh), jual beli salam tidak 

terbentuk, jual-beli salam-nya batal. Serah terima ra's 

mal al-salam mesti didahulukan untuk mengokohkan arti 

al-salam.  

b. Kewajiban didahulukannya membayar atau menyerahkan 

ra's mal al- salam. 

Akad salam atau pesanan sangat erat kaitannya 

dengan akad jual beli karena akad salam merupakan salah 

satu bentuk jual beli dengan ketentuan didalamnya, pada 

dasarnya jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi baik itu 

dari segi hukum, segi obyek jual beli, dan segi pelaku jual 

beli.
33

 Kali ini yang akan dibahas adalah jual beli yang 

ditinjau dari segi obyek (benda) dengan ketentuan jual beli 

yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian yaitu jual beli 

salam (ba‟i as-salam).34
 Ba‟i as-salam secara istilah adalah 

                                                             
33 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amsah, 2010), 241. 
34 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 75. 
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menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda atau 

menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan 

pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya 

diserahkan kemudian hari.
35

 Ba‟i salam adalah jual beli 

dengan cara memesan barang terlebih dahulu yang 

disebutkan sifatnya atau ukurannya, sedangkan 

pembayarannya dilakukan dengan tunai. Para Fuqaha 

mengartikan secara umum, salam adalah jual beli barang 

yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan 

pembayaran yang dilakukan saat itu juga, Jual beli jenis ini 

dibolehkan oleh syariat, meskipun barang yang dijual masih 

belum terwujud pada saat akad. Dalil yang menunjukkan 

bahwa jual beli ini syar‘i (sesuai dengan syariat) ialah nash. 

Adapun contoh kasus ba‟i salam, yaitu ada seorang pembeli 

yang memesan beberapa daun pintu ke pembuat atau 

produsen daun pintu, kemudian sang pemesan menyebutkan 

kriteria atau sifat pintunya, baik dari segi model dan bahan 

kayu yang digunakan dengan perjanjian waktu yang sudah 

ditentukan dan disepakati kedua belah pihak. Dan seorang 

pemesan harus membayar lunas biaya pemesanan daun pintu 

tersebut dan daun pintu harus selesai ditanggal yang 

ditentukan kedua belah pihak. Orang yang memesan atau 

yang memiliki uang disebut muslam, orang yang memiliki 

barang disebut muslam ilaih, barang yang dipesan disebut 

muslam fīh, dan harganya disebut ra‟su mal as-salam.
36

 

Berdasarkan pendapat di atas sudah cukup untuk memberikan 

perwakilan penjelasan dari ba‟i salam. Dimana inti dari 

pendapat tersebut yaitu ba‟i salam merupakan akad pesanan 

atau jual beli pesanan dengan pembayaran di depan atau 

terlebih dahulu, dan barangnya diserahkan kemudian hari.
37

 

Tetapi ciri-ciri barang tersebut haruslah jelas penyifatannya 

                                                             
35 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 147. 
36 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di 

Lembaga Keuangan syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 133. 
37 Muhammad Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam 

Lembaga Keuangan Syari‟ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 159. 
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serta jelas kuantitas, kualitas, dan waktu penyerahannya.
38

 

Bahkan bisa juga ditarik kesimpulan dengan unsur-unsur 

yang harus ada dalam ba‟i salam yaitu jual beli barang 

dilakukan dengan pesanan, spesifikasi barang yang dipesan 

jelas kriterianya, pembayaran dilakukan pada saat akad secara 

penuh, dan barang diserahkan dikemudian hari. 

 

2) Dasar Hukum Ba’i Salam  

Dalil tentang jual beli salam terdiri atas ayat Al-Qur‘an, 

Hadist atau Sunnah Rasulullah SAW dan Ijma‘ Ulama di 

antaranya :  

a. firmannya Al-Qur‘an Surah Al-Baqarah Ayat 282: 

                      

     /(٥8٥: ٥) البقرة 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya.” ( Q.S Al- Baqarah 2 : 

282 ) 

Adapun tafsir berdasarkan ayat di atas, merupakan 

bimbingan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya, jika 

mereka bermuamalah maka hendaklah mereka 

mencatatnya agar catatan itu dapat menjaga batas waktu 

muamalah itu, serta lebih meyakinkan kepada orang yang 

memberi kesaksian. Dalam kitab Nashb al-Rayah dan al-

Talkhish al-Khabir dijelaskan pendapat Ibn Abbas yang 

menyatakan bahwa jual-beli salaf atau jual beli salam 

merupakan bagian dari substansi ayat tersebut (yaitu 

utang-piutang) yang dibolehkan Allah dan diizinkan 

untuk dilakukan. 

 

                                                             
38 Karim Adwarman, Ekonomi Islam : Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), 93. 
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b. Hadist Nabi SAW yang membahasnya yaitu : 

عن ابن عَبَّاسٍ رضي الله عنهما قال: قَدِمَ النبِ صلى الله عليو و 
نَتَ يِْْ وَالثَّلََثَ. فقال: من  سلم الْمَدِينَةَ وَىُمْ يُسْلِفُونَ باِلتَّمْرِ السَّ
أَسْلَفَ في شَيْءٍ فَفِي كَيْلٍ مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ إلى أَجَلٍ مَعْلُومٍ . 

 متفق عليو
“Dari sahabat Ibnu Abbas radhiallhu „anhuma, ia 

berkata: “Ketika Nabi shallallahu „alaihi wa sallam  tiba 

di kota Madinah, sedangkan penduduk Madinah telah 

biasa memesan buah kurma dalam tempo waktu dua 

tahun dan tiga tahun, maka beliau bersabda: „Barang 

siapa yang memesan sesuatu, maka hendaknya ia 

memesan dalam jumlah takaran yang telah diketahui 

(oleh kedua belah pihak), dan dalam timbangan yang 

telah diketahui (oleh kedua belah pihak), dan hingga 

tempo yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) 

pula.” (Muttafaqun ‗alaih)
39

 

 

Berdasarkan ketentuan dalam hadits ini, dalam praktik 

jual beli salam harus ditentukan spesifikasi barang secara 

jelas, baik dari sisi kualitas, kuantitas, ataupun waktu 

penyerahannya, sehingga nantinya tidak terdapat 

perselisihan.
40

 Kemudian akad salam sah apabila 

memenuhi hal berikut, barang jelas sifatnya seperti warna 

dan ukurannya, jelas jenisnya yaitu seperti nomor barang 

dan perinciannya kalau yang dipesan lebih dari satu, 

bentuk akad harus jelas sperti berapa uang pertama dan 

kapan akan memenuhinya atau menyerahkan uang 

sekaligus untuk barang yang telah ditentukan. Kemudian 

jelas waktunya yaitu penyerahan harus pasti, kapan 

pesanan itu jadi, dan harga harus jelas tidak boleh ada 

                                                             
39 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih muʼamalah maliyyah, Cetakan ketiga 

(Bandung: Simbiosa Rekatam Media, 2018), 256. 
40 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), 294. 
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kenaikkan, perbedaan, harus pasti, dan lebih baik ada 

catatan. 

Menurut landasan Ijma‘. Sedangkan Ijma‘ adalah 

kesepakatan dan mufakat pada para mujtahid di dalam 

suatu perkara.
41

 Ijma‘ sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 

Mundzir, para Ulama yang kami ketahui berijma‘ bahwa 

akad salam adalah boleh, karena masyarakat 

memerlukannya. Para pemilik tanaman, buah- buahan dan 

barang dagangan membuatkan nafkah untuk keperluan 

mereka atau untuk tanamannya dan sejenisnya. Sehingga 

akad salam ini diperbolehkan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka.
42

 

3) Rukun Dan Syarat Akad Salam 

Paktik akad salam harus memenuhi rukun dan syarat. 

Adapun rukun akad salam adalah sebagai berikut: 

a. Muslam (pembeli atau pemesan) 

b. Muslam ilaih (penjual atau penerima pesanan) 

c. Muslam fih (barang yang dipesan atau yang diserahkan) 

d. Ra‟s al-mal (harga barang atau modal yang dibayarkan) 

e. Sighat (ijab dan kabul atau ucapan serah terima)  

Syarat akad salam adalah sebagai berikut: 

1) Syarat orang yang berakad (muslam dan muslam ilaih) 

Ulama Malikiyah dan Hanafiyah mmenjelaskan 

orang yang berakad harus berakal, yaitu mummayiz, anak 

yang agak besar yang pembicaraan dan jawaban dapat 

dipahami, serta minimal berumur tujuh tahun. Oleh sebab 

                                                             
41

 Mahmud Hamid Utsman, al-Qanmus Al-Mubin Fi Istilat Al-Ushuliyyin, Cet 

1 (Riyadh: Dar Az-Zahim, 2002), 23. 
42 Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Indionesia: Abdul Hayyie Al-Kattani, 

Dkk, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 240. 
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itu, anak kecil, orang gila dan orang bodoh tidak boleh 

menjual harta yang sekalipun miliknya.
43

 

Ulama Syafi‘iyah dan Hanabilah menjelaskan orang 

yang berakad harus baligh, berakal, telah mampu 

memelihara agama dan hartanya.  

2) Syarat barang pesanan (muslam fih) 

Al-muslam fih dalam akad jual beli salam disebut 

juga dengan barang (al- mutsman/al-matsmun), yaitu 

barang atau barang-barang yang dipesan oleh calon 

pembeli. Ketentuan mengenai al-muslam fih adalah: 

a) Harus diketahui jenisnya (misalnya kendaraan roda 

empat, Kijang Innova). 

b) Harus diketahui tipenya (misalnya tipe G, V, atau Q). 

c) Harus diketahui kuantitas dan/atau kualitasnya.  

d) Harus terhindar dari riba. 

e) Barang yang dipesan harus tentu atau dapat ditentukan 

(pada saat sudah wujud). 

f) Penyerahan barang yang dibeli dilakukan kemudian 

hari pada waktu yang telah disepakati. 

g) Barang yang dipesan harus berupa barang yang ada 

bandingannya di masyarakat atau di pasar. 

h) Akad salam harus bersifat pasti, yaitu bersifat lazim 

(mengikat; tidak ada khiyar bagi salah satunya).  

i) Harus disepakati mengenai tempat serah-terima 

barang (jika barang sudah wujud). 

j) Barang yang dipesan harus dijelaskan spesifikasinya 

secara detail. 

                                                             
43 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PR Raja Grafindo Persada, 

2007), 74. 
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Hasan Ayyub, dalam kitab Fiqh al-Mu'amaalat al-

Maliyah, menyatakan bahwa jual-beli salam sah 

dilakukan apabila terpenuhi enam syarat berikut: 

a) Barang yang dipesan harus benda yang dapat 

dideskripsikan. 

b) Deskripsi objek yang dipesan harus menyebutkan 

jenis, macam, dan sifat yang menopangnya. 

c) Mengetahui ukuran objek yang dipesan, baik diukur 

dengan takaran, timbangan, maupun ukuran lainnya 

yang disepakati. 

d) Jangka walitu pembuatannya harus jelas. Dalam hal 

ini terdapat ketentuan bahwa jual beli salam harus 

dilakukan secara mu'ajjal (berjangka waktu), ulama 

Syafi'iah, Abu Tsaur dan Ibn al-Mundzir, 

membolehkan jual-beli salam secara tunai dan jangka 

waktunya harus jelas, baik diukur dengan jam, hari, 

minggu, bulan, maupun tahun. 

e) Jangka waktu yang disepakati harus jangka waktu 

wajar yang memungkinkan objek yang dipesan dapat 

diserahterimakan. 

f) Harga harus diserahkan oleh pemesan kepada 

penerima pesanan pada saat akad (tunai). 

3) Syarat Harga ( ra‟s mal salam) 

Ulama Hanafiah menetapkan enam ketentuan 

mengenai syarat ra's mal al- salam (harga) dalam jual 

beli salam, yaitu : 

a) Harus jelas jenisnya, baik modal (harga) jual beli 

salam berupa uang atau barang. 

b) Jika modal salam berbentuk uang, harus jelas mata 

uang yang digunakan, apakah mata uang rupiah atau 

mata uang lainnya (misalnya yen Jepang). 
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c) Jika modal (harga) jual-beli salam berbentuk derivasi 

uang (misalnya cek atau giro bilyet), harus dipastikan 

bahwa cek tersebut tidak termasuk cek bodong. 

d) Jumlah modal harus diketahui secara jelas (jika modal 

dalam bentuk uang) atau kuantitas dan/atau kualitas 

harus diketahui, baik dari segi takaran, timbangan, 

atau yang lainnya (jika modal dalam bentuk barang). 

Mengenai syarat ini, ulama berbeda pendapat. Abu 

Yusuf dan Muhammad Ibn Hasan tidak 

mensyaratkannya, tetapi cukup dengan hanya 

melihatnya. 

e) Jika modal usaha berbentuk uang, harus dipastikan 

bahwa uang yang diterima adalah uang asli (bukan 

uang palsu). Abu Yusuf dan Muhammad Ibn Hasan 

tidak mensyaratkannya. 

f) Menyegerakan penyerahan modal yang dilakukan 

dalam majelis akad, yaitu sebelum pihak-pihak 

berpisah. 

4) Syarat sighat (ijab dan kabul) 

 Dalam madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, yang di 

maksudkan dengan ijab adalah menggunakan lafal salam 

(memesan), salaf (memesan).
44

 

 

5. Mekanisme Ba’i Salam  

Alur skema ba‟i as-salam di atas adalah sebagai berikut:  

a. Konsumen melakukan pesanan dengan spesifikasi barang 

yang diinginkan baik dari bentuk, ukuran, bahan, dan 

sebagainya. 

b. Konsumen melakukan negosiasi disertai akad salam 

bersama penjual untuk menemukan kata sepakat. 

                                                             
44 Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Indonesia: Abdul Hayyie al-Kattani Dkk, 

Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, Cet 1 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 240. 
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c. Konsumen melakukan pembayaran pesanan setelah 

menemukan kata sepakat kedua belah pihak untuk 

bertransaksi salam. 

d. Penjual melakukan produksi sesuai pesanan dari 

konsumen. 

e. Penjual mengirimkan barang hasil produksi yang dipesan 

kepada pembeli atau muslam sesuai tanggal yang 

disepakati di awal. 

6.  Keuntungan Ba’i Salam 

  Ba‟i as-salam sendiri memiliki beberapa keuntungan, 

yaitu sebagai berikut :  

a. Keuntungan bagi pembeli (muslam) 

1) Jaminan Mendapatkan Barang 

 Jaminan untuk mendapatkan barang sesuai 

dengan yang ia     butuhkan dan pada waktu yang ia 

inginkan. Keuntungan seperti ini bisa terjadi dalam 

kasus tertentu, seperti pada saat barang akan menjadi 

langka dan sulit di dapat, tetapi saat itu justru 

dibutuhkan orang. Maka pembeli yang sudah 

melakukan akad jual-beli secara salam tentu tidak 

perlu repot mencari barang yang langka itu. Sebab dia 

pada dasarnya sudah membeli dan memiliki barang 

itu, karena transaksi sudah selesai tinggal menunggu 

pengiriman saja. Contoh yang paling sederhana adalah 

membeli tiket kereta api atau pesawat beberapa bulan 

sebelum musim mudik. Tiket sudah dibayar penuh 

dan uangnya sudah lunas. Sedangkan barang atau 

jasanya belum kita nikmati. Maka pada saat musim 

mudik tiba, ketika orang kelimpungan mencari tiket, 

kita sudah mempunyai tiket. 

2) Harga Cenderung Lebih Baik  

  Keuntungan  kedua  dengan  menggunakan  

ba‟i as- salam ini adalah kita tidak akan jadi korban 
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permainan harga. Biasanya hukum pasar yang berlaku 

adalah ketika barang langka, maka harga cenderung 

akan naik. Ketika demand tinggi sementara supply 

tidak bisa memenuhi, harga akan melambung. Harga 

tiket akan naik beberapa kali lipat, baik resmi atau 

tidak resmi, di musim liburan. Tetapi mereka yang 

sudah beli tiket jauh-jauh hari, tentu tidak perlu 

membayar lebih. Tiket yang mereka punya harganya 

pasti jauh lebih murah. 

b. Keuntungan bagi penjual (muslam ilaih) 

1)  Dapat Modal. 

Pihak penjual bisa dapat uang segar tanpa harus 

segera menyerahkan barang. Seolah-olah penjual 

mendapatkan modal gratisan untuk menjalankan 

usahanya dengan cara-cara yang halal, sehingga ia 

dapat menjalankan dan mengembangkan usahanya 

tanpa harus membayar bunga. Dengan demikian 

selama belum jatuh tempo, penjual dapat 

menggunakan uang pembayaran tersebut untuk 

menjalankan usahanya. 

2) Punya Tempo. 

 Pihak penjual memiliki keleluasaan dalam memenuhi 

permintaan pembeli, karena biasanya tenggang waktu 

antara transaksi dan penyerahan barang pesanan 

berjarak cukup lama. 

 Ba‟i as-salam bermanfaat bagi penjual dan juga 

pembeli. Akad salam ini dibolehkan dalam syariat 

Islam karena punya hikmah dan manfaat yang besar, 

di mana kebutuhan manusia dalam bermuamalah 

seringkali tidak bisa dipisahkan dari kebutuhan atas 

akad ini. Kedua belah pihak, yaitu penjual dan 

pembeli bisa sama-sama mendapatkan keuntungan 

dan manfaat dengan menggunakan akad salam.  
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C.  Jual Beli Istishna’ 

1. Pengertian Jual beli Istishna’ 

   Istiṣhna῾   adalah   bentuk   transaksi   yang   

menyerupai jual beli Salam jika ditinjau dari sisi bahwa obyek 

(barang) yang dijual belum ada. Barang yang akan dibuat 

sifatnya mengikat dalam tanggungan pembuatan (penjual) saat 

terjadi transaksi.  

   Transaksi terhadap barang dagangan dalam 

tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya. Obyek 

transaksinya adalah barang yang harus dikerjakan dan 

pekerjaan pembuatan barang itu.
45

 Dalam istilah fuqaha, 

istiṣna‟ didefinisikan sebagai akad meminta seseorang untuk 

membuat sebuah barang tertentu dalam bentuk tertentu. jual 

beli istiṣna῾, yaitu akad jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan 

tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual 

(pembuat)
46

 dengan pembayaran uang muka dan pelunasan 

diakhir ketika barang yangg dipesan sudah selesai diproduksi.  

2. Dasar Hukum Ba’i Istishna’ 

   Masalah-masalah yang berhubungan dengan 

persoalan ibadah, Al-Qur‘an mengatur dan memberikan 

secara terperinci. Sementara dalam masalah-masalah 

muamalah, Al-Qur‘an memberikan gambaran secara global 

(umum), termasuk juga dalam masalah jual beli dengan 

Istisnha‟. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 

282: 

                     

                        

                                                             
45 Al-Zuhaili Wahbah, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie Al- 

Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 267. 
46 Fatwa DSN NO: 06/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Istiṣna῾ 
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               /(٥82:٥) البقرة 

  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 

akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya.” (Q. S Al-Baqarah  : 282) 

 

  Ayat di atas telah jelas dikemukakan dalam Islam 

pelaksanaan jual beli Istiṣna‟ bahwa pembeli membayar pada 

masa penangguhan yang terlebih dahulu disepakati kapan 

pembayaran dilakukan. Maka diharuskan menuliskannya dan 

adanya kesaksian dari kesepakatan yang dilakukan kedua 

belah pihak, maka jika kemungkinan harus disaksikan oleh 

dua orang saksi. Hal ini karena jika kedua belah pihak dapat 

diperaya atau terkadang salah satu meninggal dunia, sehingga 

tidak dapat diketahui lagi pihak penjual atas pembeli dan 

sebaliknya. Kemudian dalam Al-Qur‘an juga dijelaskan 

bahwa dalam jual beli harus bebas memilih jika ada unsur 

pemaksaan tanpa hak jual beli tidak sah.  

  Menurut mazhab Hanafi, jual beli Istiṣna‟ termasuk 

akad yang dilarang karena secara qiyasi (prosedur analogi) 

bertentang dengan semangat jual beli dan juga termasuk (jual 

beli yang masih belum ada). Dalam jual beli kontrak 

penjualan harus ada dan dimiliki oleh penjual. Sementara 

dalam Istiṣna‘ pokok kontrak itu belum ada dan dimiliki oleh 

penjual. Meskipun demikian, mazhab Hanafi menyetujui 
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kontrak istiṣhna‟ atas dasar istihsan (menganggapnya baik) 

karena alasan sebagai berikut: 

a. Masyarakat telah mempraktikkan jual beli Istiṣna‟ secara 

luas dan terus menerus tanpa ada keberatan sama sekali. 

Hal inilah yang melatarbelakangi perbedaan ulama dalam 

menghukumi jual beli Istiṣna‟. 

b. Didalam syariah dimungkinkan adanya penyimpangan 

terhadap qiyas47
 dan hal ini telah menjadi konsensus ulama 

(sudah Ijma‟). 

c. Keberadaan jual beli Istiṣna‟ didasarkan atas kebutuhan 

masyarakat. Banyak orang memerlukan barang yang tidak 

tersedia di pasar sehingga mereka cenderung melakukan 

kontrak agar orang lain membuatkan barang yang 

diperlukan tersebut. 

d. Jual beli Istiṣna‘ sah sesuai dengan aturan umum mengenai 

kebolehan kontrak selama tidak bertentangan dengan Al- 

Qur‘an dan As-Sunnah. 

3. Syarat Ba’i Istishna’ 

 Syarat jual beli istishna‟, yaitu: 

a. Kedua pihak yang melakukan transaksi akad jual beli 

istishna‟ haruslah yang berakal, dan mempunyai 

kekuasaan dalam melakukan jual beli. 

b. Kedua pihak harus saling ridha tidak saling 

mengingkari janji 

c. Barang yang akan dibuat harus jelas, misalnya seperti: 

jenis, macam, ukuran, mutu, dan sifatnya, karena barang 

yang akan diperjual belikan harus diketahui dengan jelas. 

 

 

 

                                                             
47 Muhammad Syafi‘i Antoni, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2013), 114. 
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4. Rukun Ba’i Istishna’ 

 Rukun istishna‟ menurut Hanafiyah adalah ijab dan 

qabul. Akan tetapi menurut jumhur ulama, mengemukakan 

rukun istishna‟ ada tiga, yaitu:
48

 

a. Pihak yang berakad 

1) Pembeli atau pemesan (mushtasni‟),yaitu pihak yang 

membutuhkan atau yang memesan barang atau 

makanan. 

2) Penjual (shani‟), yatu pihak yang memproduksikan 

barang pesanan. 

b. Objek akad 

1) Barang atau jasa dengan spesfikasinya yang dipesan 

(mashnu‟) 

2) Harga atau modal (tsaman). 

c. Akad atau shighat 

1) Serah (ijab), yaitu lafadz dari pihak pembeli atau 

pemesan yang meminta kepada penjual atau yang 

pembuat pesanan, untuk membuatkan sesuatu untuk 

pemesan dengan imbalan tertentu. 

2) Terima (qabul), yaitu jawaban dari pihak yang 

menerima pesanan untuk menyatakan persetujuannya 

atas hak serta kewajibannya. 

5. Harga Dalam Jual Beli Istishna’ 

   Penetapan harga dalam jual beli istishna‟ 

dapat berupa uang tunai, barang nyata atau hak atas 

pemanfaatan atas aset yang teridentifikasi.
49

 Harga haruslah 

diketahui dimuka agar dapat menghindari ketidaktahuan dan 

perselisihan. Harga dalam transaksi jual beli istishna‟ boleh 

berbeda-beda sesuai dengan pesanannya. Tidak pula terdapat 

                                                             
48 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akutansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014), 13. 
49 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance (Jakarta: Gramedia 

Pustaka utama, 2007), 409. 
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pertentangan mengenai jumlah penawaran yang harus 

dinegoisasikan, asalkan pada akhirnya hanya satu penawaran 

yang dipilih untuk menyelesaikan kontrak transaksi istishna‟. 

Setelah harga ditetapkan, maka harga tidak dapat dinaikkan 

maupun diturunkan secara sepihak. Namun karena proses 

manufaktur besar kemungkinan membutuhkan waktu lebih 

lama, sehingga terjadi banyak perubahan, harga dapat 

disesuaikan ulang berdasarkan kesepakatan bersama dari 

semua pihak yang terlibat karena membuat modifikasi pada 

bahan mentah atau karena peristiwa-eristiwa yang tidak 

diketahui sebelum atau perubahan dalam harga dari bahan- 

bahan produksi. Harga dapat dibayarkan dengan cicilan pada 

periode waktu yang telah disetujui dan dapat pula 

dihubungkan dengan tahap penyelesaian. 

6. Penetapan Waktu Penyerahan Barang 

  Akad jual beli istishna‟ waktu penyerahan barang 

tidak merupakan keharusan. Meskipun waktu penyerahan 

tidak harus ditentukan dalam akad istishna‟, pembeli dapat 

menetapkan waktu penyerahan maksimal yang berarti bahwa 

jika perusahaan terlambat memenuhi, maka pembeli tidak 

terikat untuk menerima barang dan membayar harganya. 

Namun demikian, harga dalam istishna‟ dapat dikaitkan 

dengan waktu penyerahan. Jadi boleh disepakati bahwa 

apabila terjadi keterlambatan penyerahan, harga dapat 

dipotong sejumlah tertentu perhari keterlambatan.
50

  

  Konsep jual beli secara istishna‘ menurut fatwa DSN-

MUI ( Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia) 

merupakan kontrak penjualan atas jenis barang yang belum 

ada di tempat antara shani (penjual) dengan mustashni 

(pembeli) dengan bahan baku disediakan oleh penjual. Dalam 

hal pembayaran harus dilakukan berdasarkan kesepakatan dan 

alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya. Pembeli 

tidak boleh menjual barang sebelum menerimannya. Dalam 

                                                             
50 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2007), 69. 
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hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 

kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak milik) untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad. 

  Alasan keharusan menentukan jangka waktu 

penyerahan barang pada akad istishna juga sesuai dengan 

fatwa DSN MUI (Fatwa DSN No. 06/DSN- MUI/MIV/2000) 

yaitu sebagai berikut: 

 a. Ketentuan tentang pembayaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik 

berupa uang, barang, atau manfaat. 

2) Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan. 

3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan 

utang. 

 b. Ketentuan tentang barang, yaitu sebagai berikut: 

1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang. 

2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 

3) Penyerahannya dilakukan kemudian. 

4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan. 

5) Pembeli (mustahni‟) tidak boleh menjual barang 

sebelum menerimanya. 

6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang 

sejenis sesuai kesepakatan. 

7) Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai 

dengan kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak 

memilih) untuk melanjutkan atau membatalkan akad.
51

 

 

 

 

                                                             
51 Wirdyaningsih, Bank dan Ansuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2005), 112–13. 
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7. Hikmah Jual Beli Istishna’ 

Allah Swt. Mensyariatkan jual beli sebagai pemberian 

keluangan dan keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya, karena 

semua manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa 

sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tidak 

pernah putus selama manusia masih hidup. 

Tidak seorang pun yang dapat memenuhi hajat 

hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan 

satu sama lainnya. Dalam hubungan ini tidak ada satu hal pun 

yang lebih sempurna daripada saling tukar, dimana seseorang 

memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memproleh 

sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan 

kebutuhannya masing-masing. 

Setiap apa yang disyariatkan Allah dan Rasul-Nya, pasti 

mempunyai hikmah yang terkandung didalamnya, begitu juga 

dalam jual beli istishna‘ pasti ada hikmah yang terkandung 

didalamnya. Berikut hikmah yang terkandung didalam jual 

beli pesanan (istishna‟), yaitu: 

a. Untuk mempermudah manusia dalam bermuamalah. 

b. Untuk mensejahterakan Ekonomi manusia. 

c. Sebagai media tolong-menolong antara manusia yang 

satu dengan yang lainnya. 

8. Risiko Jual Beli Pesanan   

a. Risiko Ba‟i Salam 

  Ada beberapa risiko dalam akad salam, diantaranya: 

1) Risiko penyerahan 

 Keterlambatan dalam penyerahan barang yang telah 

dipesan oleh pembeli. 

2) Risiko harga 

 Harga komoditas bisa lebih rendah dari harga pasar atau 

harga yang tadinya diharapkan sesuai dengan harga 

pasar saat penyerahan. 



 

 
40 

3) Kemungkinan pembatalan akad lebih awal 

Pembeli mungkin akan meminta mengembalikan uang 

dan menolak pemasok atas barang-barang. 

4) Barang yang diserahkan tidak sesuai dengan pesanan, 

baik dalam kualitas maupun dalam kuantitas.
52

 

b. Risiko Ba‟i Istishna‟ 

 Ada beberapa risiko dalam akad ba‟i istishna‟ 

diantaranya: 

1) Resiko penyerahan 

  Terjadi keterlambatan penyerahan barang seperti yang 

telah  dijadwalkan atau seperti yang telah disepakati. 

2) Risiko harga 

Harga komoditas bisa lebih rendah dari harga pasar atau 

harga  yang tadinya diharapkan sesuai dengan harga 

pasar saat penyerahan 

3) Risiko kredit 

Terjadi kegagalan atau keterlambatan pembayaran dari 

konsumen.
53

 

 

 

                                                             
52 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance A-Z Keuangan Syariah 

(Jakarta: PT. Gramedia, 2009), 401. 
53 M. Umer Chapra, Regulasi Dan Pengawasan Bank Syariah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), 68. 
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